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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya tentang hasil penelitian survey 

ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat angka obesitas pada anak usia 

sekolah dasar di Kecamatan Sipatana. Berdasarkan standar Indeks Massa Tubuh 

yang di keluarkan oleh Kepmenkes (2010). Hal ini terlihat pada angka penderita 

obeitas anak sebanyak dua ratus tiga puluh lima (235) siswa menurut kategori 

Kepmenkes (2010) atau 12.91%. dari seluruh sebelas (11) sekolah dasar yang ada 

di Kecamatan Sipatana.   

 

5.2 Saran 

 Bedrdasarkan simpulan pada poin sebelumnya , dapat diajukan saran 

melalui penelitian ini sebagai beriut. 

1. Penelitian survey yang melakukan pengukuran dalam pengumpulan data, 

membutuhkan tenaga praktisi (tester) terlatih. 

2. Penelitian obesitas pada anak hingga usia 18 tahun sebaiknya 

menggunakan perhitungan Z-score berdasarkan kepmenkes tahun 2010 

dengan dukungan dari segala pihak agar data lengkap berupa tempat, 

tanggal lahir siswa dapat diperoleh untuk perhitungan Z-score. 
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